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ABSTRACT 

Visits of pregnant women during the Covid 19 pandemic at the Colomadu Health Center has decreased by 20%, visits 

before the pandemic could reach 100% and decreased to 80% during the pandemic. The decrease in visits was caused 

by the anxiety of pregnant women about the transmission of the virus and the unstandardized Integrated ANC 

(Antenatal care) services by the midwives. Midwives did not provide counseling, hand and foot examinations, and 

breast examinations. The purpose of this study is to analyze the relationship between age, knowledge, attitudes, and 

motivation with the practice of the Integrated ANC services for midwives at the Colomadu  Health Center. This study 

was an observational study with a cross-sectional design. The research sample used a purposive sampling technique, 
namely 14 midwives. Data analysis uses Pearson correlation test. The result showed that age (p-value=0.006), 

knowledge (p-value=0.0001), attitude (p-value=0.004), and motivation (p-value=0.009) were related to the practice 

of the Integrated ANC services. The factor that has the highest correlation coefficient was knowledge (r=0.853). This 

study concludes that there is a significant relationship between age, knowledge, attitude, and motivation with the 

practice of the Integrated ANC services. 
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PENDAHULUAN 

 

Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 
2019 menunjukkan bahwa AKI (Angka Kematian Ibu) 

menurun secara signifikan dari 111,16 per 100.000 

kelahiran hidup (2015) menjadi 76,9 per 100.000 

kelahiran hidup (2019).1 Profil kesehatan Kabupaten 

Karanganyar menunjukkan  peningkatan AKI di  

Puskesmas Colomadu dari 0 per 100.000 kelahiran 

hidup (tahun 2018) menjadi 228,9 per 100.000 

kelahiran hidup (tahun 2019). Tahun 2019, AKI di 

Puskesmas Colomadu menduduki peringkat pertama 

di antara 21 puskesmas di Kabupaten Karanganyar.2  

Faktor penting dalam menurunkan AKI 

adalah aksesibilitas ibu hamil terhadap pelayanan 
Antenatal care (ANC).3 Melalui pelayanan ANC yang 

sesuai standar dapat dilakukan deteksi dini dan 

pertolongan komplikasi yang tepat dan cepat. Selama 

kehamilan minimal ANC yang harus diperoleh ibu 

hamil sebanyak 4 kali.4 Indikator layanan ANC 

terlihat dalam cakupan K1 dan K4. K1 atau Antenatal 

care 3 bulan pertama adalah kontak pertama ibu hamil 

dengan tenaga kesehatan untuk Antenatal care, 

sedangkan K4 adalah Antenatal care pada 3 bulan 

terakhir sebelum melahirkan untuk mendapatkan 

Antenatal care dari tenaga medis.5 
Target kunjungan K1 dan K4 adalah 100%. 

Setiap puskesmas yang tersebar di Kabupaten/Kota 

harus mencapai target tersebut.6 Kunjungan K1 di 

Puskesmas Colomadu dari tahun 2017 sampai tahun 

2019 sudah mencapai target yaitu 100%, sedangkan 

kunjungan K4 tahun 2017 (94,9%), tahun 2018 

(94,5%), dan tahun 2019 (96,5%) belum mencapai 

target sebesar 100%.2 

 Standar Pelayanan ANC mengacu pada 
PMK No 97 Tahun 2014, yang menyatakan bahwa 

ANC terpadu meliputi anamnesis, pemeriksaan, 

pengobatan lebih lanjut, pencatatan hasil tes, dan 

komunikasi. Pemeriksaan yang perlu dilakukan, 

meliputi pengukuran berat badan dan tinggi badan, 

pengukuran tekanan darah, penilaian status gizi 

(pengukuran lingkar lengan/LiLA), pengukuran tinggi 

fundus, dan penentuan letak janin, skrining untuk 

tetanus dan tetanus. vaksinasi. Imunisasi toksoid (TT) 

bila diperlukan, suplemen darah (tablet besi), 

pemeriksa (berkala dan khusus), 

penanganan/penanganan khusus dan temu wicara 
(konseling).7 Hingga saat ini, peraturan tersebut masih 

berlaku dan menjadi pedoman bagi bidan dalam 

memberikan pelayanan Antenatal care, meskipun 

situasi dan kondisi saat ini berbeda dengan tahun 2014.  

Ada sejumlah perubahan prosedur pelayanan 

ANC di masa pandemi yang mengharuskan kepatuhan 

terhadap protokol kesehatan yang direkomendasikan 

dengan menggunakan masker, cuci tangan, dan 

menjaga jarak sosial. Sebelum ibu hamil masuk ke 

dalam puskesmas juga dilakukan pemeriksaan suhu 

tubuh untuk memastikan tidak dalam kondisi demam. 
Bidan yang menangani juga seharusnya memakai 

APD (Alat Pelindung Diri) level 1, yaitu 

menggunakan masker bedah 3ply, baju kerja, dan 

sarung tangan karet sekali pakai. Selain itu, alur 

pemeriksaan ANC di masa pandemi juga pasti 

mengalami beberapa perubahan, karena jumlah 
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pengunjung dan waktu kunjungan dibatasi, bahkan 

tidak heran lagi jika terdapat konsultasi online melalui 

whatsapp atau telepon.8  

Studiapendahuluanayang dilakukan pada 

tanggal 14 Desember 2020 di Puskesmas Colomadu, 

diperoleh hasil terjadi penurunan kunjungan ibu hamil 

selama pandemi covid 19 (20%). Kunjungan sebelum 
pandemi covid 19 bisa mencapai 100% dan 

mengalami penurunan menjadi 80% selama pandemi 

covid 19. Hasil wawancara dengan bidan yang 

bertugas pada tanggal 14 Desember 2021, diketahui 

bahwa penurunan kunjungan disebabkan karena 

kekhawatiran bidan terhadap penularan virus corona. 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan di RSUD Ibnu Sutowo Baturaja yang 

menyatakan bahwa kekhawatiran bidan selama 

pandemi COVID-19 dipengaruhi oleh usia (p-value 

=0,01), pendidikan (p-value =0,001), dan pekerjaan 

(p-value =0,024).9  
Selain itu, peneliti menemukan beberapa alur 

yang tidak dilakukan oleh bidan ketika piket 

memeriksa ibu hamil. Sebanyak 3 dari 10 alur tidak 

dilakukan yaitu tidak memberikan pendidikan 

kesehatan (konseling), tidak melakukan pemeriksaan 

payudara, serta tidak melakukan pemeriksaan tangan 

dan kaki. Berdasarkan kebijakan pemerintah mengenai 

pelayanan ANC sesuai standar (10T), menyatakan 

bahwa ibu hamil harus mendapatkan semua pelayanan 

di masa pandemi Covid 19 sama dengan situasi 

normal, kecuali pemeriksaan USG harus ditunda pada 
ibu hamil yang positif Covid 19. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ANC di Puskesmas Colomadu 

belum sesuai standard dan tidak semua kebijakan 

pemerintah dapat dilakukan.10 

Kualitas pelayanan ANC berperan penting 

dalam menurunkan AKI dan AKB, karena pelayanan 

yang dilakukan secara profesional dan berkualitas 

berdampak  pada masa depan ibu hamil dan bayi baru 

lahir. Bidan  yang berpengetahuan baik dapat 

menularkan ilmunya kepada ibu  yang dilayaninya, 

sehingga ibu hamil dididik tentang cara merawat diri, 

mempersiapkan persalinan, dan mengelola 
persalinan.11 

Penelitian di Palembang menunjukkan usia 

merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan 

dengan kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan 

ANC (p-value =a0,0001). Bidan dengan usia dewasa 

akan dipercaya dalam memberikan pelayanan ANC 

sesuai standar karena memiliki lebih banyak 

pengalaman daripada bidan muda. Semakin banyak 

pasien yang ditangani bidan maka bidan semakin baik 

(sesuai kebutuhan) dalam mengambil keputusan yang 

berhubungan dengan kinerjanya. Selain usia, bidan 
yang memiliki sikap negatif terhadap standar 

pelayanan ANC akan berdampak juga terhadap 

pelayanan yang mereka berikan kepada ibu hamil (p-

value =a0,039).12  

Sebelum bidan menunjukkan kinerjanya 

untuk melayani pasien, terlebih dulu bidan harus 

memiliki pengetahuan mengenai masalah pasien dan 

cara mengatasinya.13 Bidan yang mengetahui dan 
memahami standar pelayanan ANC akan memberikan 

pelayanan sesuai dengan standar. Sebaliknya, ketika 

bidan tidak tahu dengan standar pelayanan ANC maka 

pelayanan yang diberikan bisa tidak sesuai dengan 

standard yang telah ditetapkan.14 Penelitian di 

Puskesmas  Abeli, Kendari mendapatkan hasil bahwa 

pengetahuan berhubungan dengan pelaksanaan 

standar ANC (p-value =a0,001).13 Pemahaman yang 

baik dalam memberikan pelayanan ANC akan 

menyebabkan motivasi kerja meningkat sehingga akan 

lebih patuh terhadap kebijakan yang telah ditetapkan.  

Motivasi kerja pada penelitian Natiqotul (2015) 
berhubungan dengan kepatuhan bidan dalam 

memberikan pelayanan ANC (p-value =a0,001).17  

Berdasarkan fakta tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, 

pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan praktik 

pelayanan ANC pada bidan di Puskesmas Colomadu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain cross sectional.  

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Colomadu 
Kabupaten Karanganyar pada bulan Juli-Agustus 

2021. Sumber data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner (variabel 

umur, pengetahuan, sikap dan motivasi bidan) dan 

checklist (variabel praktik pelayanan ANC) diisi oleh 

peneliti pada saat observasi, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari data Puskesmas yang berisi informasi 

tentang identitas bidan dan jadwal praktik bidan. 

Populasi penelitian terdiri dari 36 bidan yang bekerja 

di Puskesmas Colomadu. Pengambilan sampel dengan 

teknik purposive sampling, yaitu bidan yang 

memberikan pelayanan ANC sebanyak 14 bidan. 
Penilaian praktik pelayanan ANC Terpadu 

diukur dengan cara melakukan pengamatan pada bidan 

saat sedang bekerja, dimana peneliti mengisi checklist 

pada daftar yang berisi langkah-langkah pelayanan 

Antenatal care berdasarkan pedoman era new normal. 

Penilaian praktik bidan didapatkan melalui skor akhir 

yang diperoleh dari hasil rata-rata selama tiga kali 

observasi. Sebelum dilakukan pengolahan data, data 

yang telah dikumpulkann dilakukan pengujian 

normalitas. Oleh karena semua variabel bebas 

terdistribusi normal, maka analisis statistik 
menggunakan analisis bivariat uji korelasi pearson 
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dalam rangka untuk menguji keeratan hubungan antara 

variabel bebas (usia, pengetahuan, sikap, dan 

motivasi) dengan variabel terikat (praktik pelayanan 

Antenatal care). 

Pengamatan dilakukan pada praktik bidan 

saat melakukan pelayanan ANC  terpadu. Aturan di 

Puskesmas Colomadu ANC terpadu hanya diberikan 
kepada ibu hamil yang baru pertama kali periksa di 

Puskesmas, sehingga tidak setiap hari bidan 

memberikan pelayanan ANC terpadu. Jumlah 

responden pada penelitian ini berjumlah kecil yaitu 14 

orang. Oleh karena itu, tidak bisa dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas pada pertanyaan 

kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Rata-rata usia bidan di Puskesamas 

Colomadu 2 adalah 38,64 tahun dengan usia paling 

rendah 25 tahun dan paling tinggi 52 tahun. 

Responden terbanyak (78,6%) memiliki pendidikan 

terakhir D3 Akademi Bidan. Rata-rata skor tertinggi 

(83,75) terdapat pada variabel sikap bidan dengan 

jumlah skor paling rendah 70,00 dan paling tinggi 
97,50. Secara keseluruhan, faktor usia memiliki skor 

minimal terendah (25,00), sedangkan faktor motivasi 

memiliki skor maksimal tertinggi (100,00) (Tabel 1).  

Pengujian statistik uji korelasi pearson 

memberikan hasil bahwa usia (p-value =a0,006; r = 

0,690), pengetahuan (p-value =a0,0001; r=a0,853), 

sikap (p-value =a0,004; r =a0,714), dan motivasi (p-

value = 0,009; r = 0,670) berhubungan dengan praktik 

pelayanan Antenatal care. 

  

 
Tabel 1. Hubungan antara Usia, Pendidikan, Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi Bidan dengan 
Praktik Pelayanan Antenatal care Bidan di Puskesmas Colomadu 

Variabel n Min Max Mean SD 
Praktik Pelayanan 

Antenatal care 

r p-value  

Usia 14 25,00 52,00 38,71 9,19 0,690 0,006 
Pengetahuan 14 65,71 82,86 76,33 5,76 0,853 0,0001 
Sikap 14 70,00 97,50 83,75 8,81 0,714 0,004 
Motivasi  14 60,00 100,00 73,93 10,55 0,670 0,009 

Praktik 
Pelayanan 
Antenal Care 

14 61,67 86,67 71,07 6,75   

   

Usia Bidan 

Usia pada penelitian ini menjadi faktor yang 

berhubungan dengan praktik pelayanan ANC (p-value 

=a0,006). Sebagian besar bidan yang berusia dewasa 

akan memiliki kinerja yang lebih baik daripada bidan 
muda, sehingga dapat memberikan pelayanan ANC 

dengan baik dan sesuai peraturan. Sejalan dengan 

penelitian Wahyuningsih (2018) yang menyatakan 

bahwa usia berhubungan dengan praktik pelayanan 

ANC (p-value =a0,001).12 Bidan yang berusia dewasa 

memiliki banyak pengalaman bekerja, hal tersebut 

yang akan membuat bidan menjadi lebih bijaksana 

dalam mengambil keputusan yang akan berkorelasi 

positif dengan kinerjanya.4 Usia juga akan 

mempengaruhi kepatuhan bidan dalam memberikan 

pelayanan kepada ibu hamil.12  

Faktor usia pada penelitian ini juga  
menghasilkan korelasi yang kuat (r =a0,690), sehingga 

usia menjadi faktor yang berhubungan kuat dengan 

praktik pelayanan Antenatal care. Bertambahnya usia 

bidan akan mendewasakan aspek psikologis dan fisik, 

sehingga pemikiran bidan akan berkembang dan 

mudah menerima segala bentuk informasi. Jika 

pemikiran berkembang, maka penyelesaian masalah 

akan dilakukan dengan baik, stabil, dan tenang secara 

emosional, sehingga pelayanan Antenatal care yang 

diberikan kepada ibu hamil akan maksimal.15 

Penelitian Hartita (2010) mengemukakan bahwa usia 
bidan menjadi faktor yang berhubungan dengan 

pelayanan ANC, dimana usiaabidan juga merupakan 

daya tarik tersendiri bagi ibu hamil untuk 

mendapatkan pelayananakesehatan di Puskesmas, 

mereka akan lebih merasa aman dan percaya jika 

mendapatkan pelayanan dari bidan yang sudah dewasa 

dan memiliki banyak pengalaman.16 

 

Pengetahuan Bidan tentang Pelayanan Antenatal 

care Tepadu 

Pemahaman bidan terhadap isi pedoman 

pelayanan ANC yang berlaku di era new normal akan 
membuat bidan berperilaku lebih baik dan lebih 

tanggap dalam melayani ibu hamil yang melakukan 

kunjungan. Selain pedoman yang berhubungan dengan 

pelayanan ANC, pada era new normal, bidan juga 

harus mengetahui dan patuh pada protokol kesehatan 
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yang telah ditetapkan ketika melayani kunjungan. ibu 

hamil. Pengetahuan pada penelitian ini berhubungan 

dengan praktik pelayanan ANC (p-value =a0,001). 

Sejalan dengan penelitian Lusiarut (2013) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan berhubungan dengan 

pelayanan ANC (p-value =a0,04).24 Novi (2018) 

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa sebelum 
bidan melakukan praktik pelayanan ANC, bidan harus 

memiliki pengetahuan yang luas agar mampu 

memberikan pelayanan yang sesuai standar pelayanan 

ANC. Bidan juga harus mengetahui permasalahan 

yang bisa terjadi pada ibu hamil, sehingga saat 

bertemu dengan kasus kehamilan, bidan bisa 

mengatasinya.14  

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

pengetahuan dengan praktik pelayanan ANC 

menghasilkan korelasi sangat kuat (r= 0,853). Bidan 

yang memiliki pengetahuan yang luas mengenai 

praktik pelayanan Antenatal care akan giat dan 
menekuni  pekerjaannya, sehingga menghasilkan 

kinerja yang maksimal. Sebanyak 14 bidan (100%) 

dalam penelitian ini mengetahui bahwa demam 

>38°C, batuk sakit tenggorokan, dan sesak nafas 

merupakan gejala Covid-19, mereka juga mengetahui 

bahwa kesehatan ibu hamil dapat dioptimalkan dengan 

melakukan ANC (100%) yang bermanfaat untuk 

menyelamatkan ibu dan bayi mulai dari kehamilan 

sampai melahirkan (100%). Namun banyak juga dari 

mereka (85,7%) belum mengetahui bahwa ibu hamil 

yang datang dalam keadaan demam, tidak harus 
dirujuk ke rumah sakit. 

 

Sikap Bidan tentang Pelayanan Antenatal care 

Terpadu 

Sikap merupakan respon bidan terhadap 

pelayanan Antenatal care. Sikap pada penelitian ini 

menjadi faktor yang berhubungan dengan praktik 

pelayanan ANC (p-value =a0,004) dan juga 

menghasilkan korelasi yang kuat (r=a0,714), sehingga 

sikap menjadi faktor yang berhubungan kuat dengan 

praktik pelayanan Antenatal care. Sejalan dengan 

penelitian Trianita (2013) yang menemukan bahwa 
sikap berhubungan dengan praktik pelayanan ANC di 

Kota Salatiga (p-value =a0,000).17 Selain itu, 

penelitian di Kabupaten Bantul D.I.Yogyakarta juga 

memiliki hasil yang sama bahwa sikap berhubungan 

dengan praktik pelayanan ANC pada bidan desa (p-

value=a0,000).12 Bidan yang memiliki respon yang 

baik terhadap pekerjaanya, maka praktik 

pelayanannya pun akan baik juga, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sikap memiliki peran penting yang 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam bekerja.18 

Penelitian ini menemukan bahwa bidan setuju dengan 
alur pelayanan Antenatal care di era new normal yaitu 

setiap ibu hamil yang memeriksakan kehamilan harus 

melalui janji temu (71,4%), skrinning gejala covid 19 

(100%), dan pengecekan suhu tubuh (92,9%), 

menggunakan alat pelindung diri sesuai pedoman 

pelayanan Antenatal care di era new normal (71,4%).  

 

Motivasi Bidan tentang Pelayanan Antenatal care 

Terpadu 

 Motivasi pada penelitian ini berhubungan 

dengan praktik pelayanan ANC (p-value=a0,009) dan 

menghasilkan korelasi yang kuat (r=a0,670), sehingga 

motivasi menjadi faktor yang berhubungan kuat 

dengan praktik pelayanan ANC pada bidan di 

Puskesmas Colomadu. Sejalan dengan penelitian 

Lusiarut (2013) yang menyatakan bahwa motivasi 

berhubungan dengan kinerja bidan pada pelayanan 

Antenatal care di Puskesmas se-Kabupaten Gowa (p-

value =a0,016).19  

Motivasi bidan merupakan dorongan baik 
dari dalam diri (internal) maupun luar (eksternal) 

dalam praktik pelayanan ANC bidan, dengan adanya 

dorongan positif yang diperoleh bidan akan membuat 

mental mereka menjadi lebih percaya diri dan 

mengurangi rasa takut, sehingga pelayanan ANC yang 

diberikan kepada ibu hamil juga akan maksimal.17 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan alat 

pelindung diri saat pelayanan Antenatal care dapat 

memotivasi bidan untuk tetap melaksanakan tugasnya 

selama pandemi covid 19 (57,2%), adanya sanksi 

apabila pelayanan Antenatal care tidak sesuai dengan 
pedoman di era new normal dapat memotivasi bidan 

untuk tetap memberikan pelayanan di masa pandemi 

covid 19 (78,5%), dan adanya skrinning gejala covid 

19 pada ibu hamil sebelum pemeriksaan Antenatal 

care dapat memberikan ketenangan pada bidan yang 

akan memeriksa (57,2%). 

 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bidan di Puskesmas Colomadu memiliki usia 

rata-rata 38,64 tahun dengan usia paling rendah 25 

tahun dan paling tinggi 52 tahun. Faktor yang 

berhubungan dengan praktik pelayanan ANC antara 
lain usia (p-value =a0,006), pengetahuan (p-value 

=a0,0001), sikap (p-value =a0,004), dan motivasi (p-

value =0,009). Faktor pengetahuan (r=a0,853) 

memiliki nilai korelasi sangat kuat. 

Bidan saat memberikan pelayanan harus 

menggunakan alat pelindung diri yang dianjurkan 

pemerintah dalam pedoman pelayanan ANC era new 

normal selama pandemic covid 19, agar terhindar dari 

penularan virus covid 19. 
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